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BAB. 11
TINJAUAN UMUM TENTANG ILMU HIKMAH
A. PENGERTIAN ILMU HIKMAH

liImu hikmah adalah suatu amalan Spiritual yang jherayat-ayat
Al-quran, doa-doa tertenttizib atau mantra-mantra suci yang berbahasa
arab dan diimbangi dengan laku batin untuk mend#ekakepada Allah
SWT, serta membersihkan jiwa dari berbagai penydidti. Yang
dimaksud dengan mantera-mantera suci disini adadahtera yang isi
kandungannya tidak melanggar syariat Islam. limumiaih bisa dipelajari
dengan amalan berupa dzikir, tabarruk, menyendiegmbersihkan hati,
bersikap bijaksana atau riyadhah tertentu seswaarajpara guru atau
ulama. Illmu hikmah memiliki banyak manfaatnya, naap segala
urusan dunia dan akhirat. Karena ilmu hikmah bistuki menyelesaikan
berbagai macam masalah kehidupan, membantu kita rkeagarungi
kehidupan yang penuh cobaan, merupakan sarana roamehindungan
kepada Allah SWT dan mengubah prilaku buruk menjaaik serta
membuat kita semakin dekat dengan Allah SWT daa higa sebagai
sarana amal ibadah untuk mendapatkan ridha Allai.SW

llImu hikmah berbeda dengan ilmu kesaktian para @eadyang
bisa di pamerkan atau di sombongkan. Justru paatamgama dalam
mempelajari llmu Hikmah adalah kesombongan dan saerpunya
kehebatan. Kunci dalam Ilmu Hikmah adalah memohemofpongan dan
rahmat dari Allah SWT agar dalam menjalani hidupddnia ini kita di
beri keselamatan, kesuksesan, kemudahan, kebahaggaea segala hal
baik yang kita butuhkan. Juga agar perjalanan diihirat nanti diberi
kelancaran hingga kita bisa bertemu Allah SWT. {afena itu, inti dari
liImu Hikmah sebenarnya adalah mendekatkan dirirdanyerahkan diri
sepenuhnya kepada Allah, hingga kita sama selddk tmerasa punya
kehebatan. Karena tiada daya dan upaya yang maitaplakukan kecuali

karena adanya Allah SWT semata.
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liImu Hikmah bukan sekedar bacaan dzikir yang dibata setiap
hari, ilmu Hikmah mencakup segala perbuatan kitak Iperbuatan kita
kepada diri sendiri, kepada sesama, kepada alanbalen kita kepada
Allah SWT. Jelas sudah, bahwa orang yang mengamalikau Hikmah
hendaknya berusaha berprilaku bijaksana dalam adwgdl IImu Hikmah
ini bukanlah ilmu sihir yang melibatkan bantuanaiau Syaitan, sehingga
bisa dipamerkan ditempat-tempat keramaian, dijadikabagai bahan
pertunjukan, dipelajari dalam waktu sekejap, dgegiial belikan dengan
harga tertentu.

llImu Hikmah adalah Ilmu Spiritual Islam yang membing kita
mengenal ajaran-ajaran Allah SWT dan sunah Rasal-Sghingga kita
bisa mengetahui mana yang halal dan mana yang harema yang
diperintahkan dan mana yang dilarang. Dengan llnkmdh yang seperti
itulah kita akan menjadi orang yang benar dalarkgiean dan perbuatan,
itulah sejatinya llmu Hikmabh. IiImu Hikmah bersumipaxda Al-quran dan
Hadits, keduanya merupakan referensi llmu Hikmahgyaebenarnya.
Apabila ada kitab-kitab lain yang mengajarkan llrflikmah, tetapi
ternyata bertentangan atau menyimpang dari Al-qdiem Hadits berarti
itu termasuk Ilmu Hikmah yang palsu atau gadungan.

Setiap orang Islam boleh mempelajari sumber limkitdih, yaitu
dengan mengkaji Al-Quran dan As-Sunnah. Hanya daya serap otak
kita, tingkat pemahaman kita, serta kemampuanuatak mengamalkan
isi kandungannya akan berbeda satu sama lainnggb Ki-Quran dan Al-
Hadits yang kita pelajari boleh sama, tetapi dayeykap kita dan akurasi
pemahaman makna terhadap teks yang tertulis akdoeds satu sama
yang lain. Begitu juga kemampuan dalam memprakitikkau yang telah
di ketahui, tidak semua orang yang membaca Al-Quiam Al-Hadits
serta merta memahami maknanya. Dari sekian yangnpahaknanya,
ternyata tidak semua mampu mempraktikannya dalarkag@@an dan
perbuatannya. Oleh karena keterbatasan kita dalamatmami kandungan

dari Al-Quran dan Al-Hadits, maka para Ulama atawapWali telah
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membuat panduan-panduan Ilimu Hikmah yang praktisgydisa
dilakukan oleh masyarakat awam yang belum punyarkpatan untuk
mempelajari kandungan Al-Quran dan Al-Hadits secaeadalam.
Sesungguhnya dalam Al-Quran terkadang banyak se&hdisia
yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang yangikiaban hatinya oleh
Allah SWT. Kemampuan memahami secara mendalamdaphal-Quran
dan As-Sunnah itulah anugerah yang besar dari AH#AT yang bisa
dimiliki oleh setiap orang, begitu juga kemudahanalach
mengamalkannya. Apabila kita dianugerahi oleh AIRMWT kemudahan
dalam memahami agama ini dari sumbernya, dan kenmmpntuk
mempraktikkannya dalam kehidupan, serta mengajasieakepada yang
lain, berarti kita termasuk hamba yang diberi liniikmah. Dan
sesungguhnya itu adalah anugerah Allah SWT yanqatesl dan
terindaht
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baga2é9.
T8 +OFCIEZN YW e ORIL*RO
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(c)ﬁ._\]\fa)}u)

Artinya:
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yangrdal

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang

dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerimah,
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang angian
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat merigam
pelajaran (dari firman Allah)”.(QS. Al-Baqgarah: 369

! File:///Referens/limu Hikmah-llmu Hikmah.Com-Pusatlajar llmu Hikmah.htm
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Sedangkan menurut kamus Bahasa Arab, al-hikmah omgyap
banyak arti. Diantaranya adalah kebijaksanaan,guatchtau pikiran yang
bagus, pengetahuan, filsafat, kenabian, suatu l@adoribahasa (kata-
kata bijak) dan al-quran al-karifrHikmah juga dapat diartikan dengan
segala keutamaan dan pondasi akhlak manusia, sé&gapamaan
(fadhilah) bersumber dari hikmah dan kembali kepadanya. Hikadalah
nilai yang tinggi, ia adalah tanda kesempurnaar ithan pengetahuan.
Barang siapa memiliki hikmah ia telah mendapat Iseligebaikan. Hikmah
juga berarti keadilan, kasih sayang dan ilmu, sesepyang bersifat
hakim atau bijaksana adalah orang yang adil dapgyamg.

Ajaran Islam menganggap Hikmah sebagai nikmat yang
dianugerahkan Allah SWT kepada hamba yang di kedlesidya. Barang
siapa di karuniai ilmu dan kemudian diberi pertgiam untuk
mengamalkan ilmu tersebut serta mampu menghukumiase dengan
benar maka ia telah mendapatkan hikmah dan segakikan. Hikmah
menuntut manusia untuk mengetahui dan memahami gsatahan
dengan baik dan benar serta sempurna sebelum kemieiusaha untuk
mengimplementasikannya. Pemahaman yang baik tidals tdiambil dari
lembaga atau sekolah atau lembaran-lembaran betapitdidapat dari
semesta alam yang berfungsi sebagai sekolah kendigmpat manusia
mempelajari hikmah. Betapa banyak manusia yang resotgh gelar
akademik yang tinggi tetapi dia tidak dapat memaHahidupan dengan
baik. Sebaliknya, banyak manusia yang tidak sempatempuh jenjang
pendidikan akademik formal, tetapi dia mampu memyelkehidupan. la
belajar dari kehidupan itu hingga dia menggapdiifal dan hikmah yang
tidak ternilai harganya.

Hikmah adalah “kebenaran” dalam memahami sesuata da
mengajarkannya, pengetahuan yang benar adalahyaiigttersusun rapi

dalam jiwa. la menjadikan dasar kehendakd@h), dan selanjutnya ia

2 Ahmad Warson MunawwiiKamus Arab-Indonesia Al-MunawwiPustaka Progresif,
1997, him. 287
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mengarahkan iradah tersebut untuk merealisasikgdant amal bertolak
dari pengetahuan yang benar, maka amal tersetalduiamal yang sholih
dan bermanfaat yang mendorong terciptanya kebaragidlah menyebut
kata hikmah secara berulang-ulang dalam berbagai, algal ini

menunjukkan keagungan dan keutamaan hikmah. Mangaiagat

membutuhkan hikmah, mereka mencari hikmah tersgdoutmendapatkan
ketentraman dan kedamaian yang mengantarkan mpaelkakebahagiaan
agung. Jalan terbaik untuk mendapatkan hikmah kdadanggunakan
metode pendidikan moral yang paling baik dan melagiahikmah para
hukama (orang-orang bijak) seperti qona’ah, seigbhenar, adil dalam

berbuat, dan jujur dalam beruc%lp.

. PERAN GURU DALAM MEMPELAJARI ILMU HIKMAH

Seiring perkembangannya dunia percetakan, sekanarganyak
beredar buku-buku Spiritual seperti Mujarobat yhagyak mengajarkan
liImu Hikmah atau amalan-amalan Spiritual terte®anyak juga beredar
berbagai buku terjemahan dari kitab-kitab Ilmu Hatmberbahasa Arab.
Pada masa dahulu, hanya kalangan Pesantren saja bysen dengan
mudah didapat dengan mudah memperoleh ajaran llikonah, itupun
setelah melalui seleksi ketat dari sang Guru atawrsiid. Namun
sekarang, ajaran llmu Hikmah sudah seperti iimwilyang lainnya yang
bisa dibaca dari buku dan dijual dan beredar seoelbas di toko buku.
Apakah kondisi ini mempermudah dalam mempelajariuil hikmah,
kenyataannya tidak demikian. Fakta dilapangan métikauin, ilmu
hikmah berbeda dengan pengetahuan umum yang lpséajdri hanya
dengan membaca buku. Karena dalam ilmu hikmah aktarf “berkah”
yang sulit didapatkan apabila belajar sendiri.

Seseorang mungkin bisa mengamalkan sendiri iimmalk yang
dibacanya dari sebuah buku, namun belum tentu id& tmendapatkan

keberkahan dari amalannya. Dengan kata lain, amgdamenjadi sia-sia

> Muhammad Muchson Anasl{eutamaan IslamPustaka Azzam, Jakarta, 2001, him. 53
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karena tidak ada keberkahan didalamnya. Oleh kaitengperan guru
sebagai pembimbing dan penyalur berkah menjadiasgmenting dalam
mempelajari ilmu hikmah atau ilmu Spiritual lainnyBalam tradisi
Spiritual, peran seorang Guru merupakan syaratimenintuk mencapai
tahapan-tahapan menuju puncak Spiritual. Mungkia kalangan yang
berpendapat, bahwa ilmu hikmah atau ilmu Spiridlah jalan yang
bisa ditempuh secara mandiri tanpa bantuan damgdean.

Ada kalangan yang merasa mampu menembus jalanu@pyang
penuh dengan rahasia menurut metode dan cara mesekii, bahkan
dengan mengandalkan pengetahuan yang selama iekandapatkan dari
membaca buku atau kitab. Ada juga yang berpendaphtva ajaran
Spiritual bisa ditempuh tanpa bimbingan seoranguGtau Mursyid yang
telah lebih dahulu memahami ilmu hikmah. Pandandgmikian hanya
layak secara teoritis belaka. Tetapi dalam pra8pkitual terutama ilmu
hikmah, hampir bisa dipastikan mereka yang menenjgahnya sendiri
hanya meraih kegagalan Spiritual. Bukti-bukti histoakan kegagalan
Spiritual tersebut telah dibuktikan oleh para Ulaseadiri yang mencoba
menempuh jalan Spiritualnya tanpa menggunakan bigaloi dari seorang
Guru atau Mursyid.

Banyak ulama besar dan Tokoh Sufi seperti Ibnu ildieaas-
Sakandari, Syaikh Abdul Wahab asy-Sya'rani, darjatwj Islam Abu
Hamid al-Ghozali yang mencoba mempelajari ilmu &gt sendiri tanpa
bimbingan Guru, akhirnya harus menyerah pada pebaeranya sendiri,
bahwa dalam proses menuju kepada keberkahan AT Setap
membutuhkan seorang Guru pembimbing. Masing-makllagna besar
tersebut memberikan kesaksian bahwa seorang dergjsbatan ilmu
agamanya, atau kecerdasan otaknya, tidak akan mamapampuh jalan
Spiritual kecuali atas bimbingan seorang Guru ydmegpengalaman.
Sebab pengetahuan dan kecerdasan, seluas apapyalahadunia ilmu)

yang hakikatnya lahir dari amaliah. Sementara, malenu hikmah kita
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membahas hal-hal yang bersifat kejiwaan, perasaarkdberkahan yang
tidak bisa dinilai dengan pengetahuan duniawi.

liImu hikmah tidak bisa begitu saja ditempuh dengeemgandalkan
pengetahuan akal rasional. Sebab, dalam ajaranhikmiah mereka yang
menempuh jalan Spiritual tanpa bimbingan seoranguGtidak akan
mampu membedakan mana (bisikan-bisikan lembut) ydetgng dari
Allah SWT, dari Malaikat atau dari Syaitan dan bahldari Jin yang
hendak melakukan tipu daya. Disinilah jebakan-jelbak/ang sering
dilalui oleh pengamal ilmu hikmah. Oleh sebab iseseorang yang
menempuh jalan Allah SWT tanpa disertai seoranguGuaka gurunya
adalah Syaitan. Oleh sebab itu, seorang Ulamasataxang cendekiawan
pun tetap membutuhkan seorang Guru Spiritual, vpalatsecara lahiriah
pengetahuan yang dimiliki oleh sang ulama tadihieimggi dibanding
sang Guru Spiritualnya. Namun bisa jadi, meskipuaruG Spiritual
bukanlah orang yang cendekia atau orang yang bgremdetahuan, tetapi
dalam hal ketuhanan, soal batiniah dan hal-hal yamgnyangkut
kejiwaan, sang Guru Spiritual lebih menguasainya.

Seorang Guru memiliki peran yang sangat pentingeria ilmu
hikmah bukan ilmu logika seperti yang dipelajarbdngku Sekolah, yang
mana cukup dipahami dan mampu mengerjakan soalisennaka kita
disebut sudah menguasai ilmu. Berbeda, ilmu hiktgdk hanya cukup
dimengerti dan di pahami oleh akal pikiran. Tetaia harus merasakan
keberkahannya dari amalan yang kita lakukannya. p&taari ilmu
hikmah berhubungan dengan batin dan kejiwaan, sesgeuatu mungkin
masih samar bagi kita, jadi perlu pembimbing yarga bmenuntun agar
tidak tersesat dan tidak merusak akidah agama.bSgdrag ingin di raih
dari belajar ilmu hikmah bukan sekedar kesaktiamialui, tetapi
mendapat tempat yang mulia disisi Allah SWT.

Belajar ilmu Spiritual atau ilmu hikmah tanpa Gadalah bentuk
kesombongan dan keangkuhan pribadi. Kita bisa refibrjalanan hidup

para orang-orang alim sebelum kita, para Guru, dlapara Syaikh,



22

Mursyid, para Nabi dan Rasul semua dibimbing olestrang Guru. Nabi
Muhammad SAW dituntun Allah SWT melalui malaikatrdi Nabi Musa
As dibimbing oleh Nabi Khidir As, para sahabat dibing oleh Nabi
Muhammad SAW. Bahkan para Wali Allah dibimbing ol&uru-guru
Spiritual pendahulunya. Seperti halnya Wali Sarjman Kalijaga juga
mendapat bimbingan dari Sunan Bonang, dan Sunamarigopun juga
dibimbing oleh Guru sebelumnya. Mereka semua bisacapai derajat
spiritual yang tinggi seperti itu, tak pernah lepasi bimbingan seorang
Guru. Karena Guru membawa keberkahan dalam menjmanSpiritual.
Dengan belajar dari seorang Guru atau Mursyid,afseran kita
dalam mendalami ilmu hikmah menjadi lebih lancaertd&gai kendala
yang terjadi selama belajar ilmu bisa dikonsult@sikepada sang Guru.
Oleh karena itu, apabila seseorang ingin mendaimi hikmah harus
mencari seorang Guru yang benar-benar siap memmgnibiDari
bimbingan seorang Guru atau Mursyid tersebutlah Bisa mempelajari
dan menguasai ilmu Spiritual atau ilmu hikmah. Dendketentuan ada
niat yang baik dan membuang yang buruk, serta dapajalankan apa

saja yang diperintah oleh sang Guru atau Mursy&ktaut.

C. TAHAPAN-TAHAPAN MEMPEROLEH ILMU HIKMAH
1. Taubat
Taubat &t-taubal) yang berasal dari kat@aba ilallahi yatubu
tauban taubatan matabanyang berarti kembali dari dosa dan menuju
kepada ketaatan. Dikatakan judgtba al-abdu” yang bermakna
kembali kepada Allah SWT dan menuju kepada-Nya. taSer
“Wataballahu ilaihi” berati kembali kepadanya dengan meminta
ampun’® Taubat secara sederhana berarti seseorang yangsamer
menyesal karena telah berbuat salah dan kembalikéggada Allah

SWT dengan niat baru untuk menyempurnakan apaysajg telah

* File//Referens/Peran-Guru-Dalam-Mempelajari-Imikidah.htm
> Ibrahim bin Abdullah Al-HazimiManusia Agungpun Menyesal 85 kisah pertaubatan
paling Dramatis Penerbit Hikmah, Jakarta, 2004, xiii-xiv
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ditinggalkannya. Taubat ini juga menandai sebuahagulus untuk
membebaskan diri dari penentangan kepada esems$ii ilalam
perasaan, pikiran, niat dan tindakan secara tulusluk kepada
perintah dan larangan-Nya. Taubat tidak terkanddalgm perasaan
jijik terhadap sesuatu yang buruk atau sesuatu gydagang dan tidak
melakukannya. Dan selalu tetap menjauh dari apa &g dibenci
dan dilarang oleh Allah SWT meskipun sesuatu itsukakal

Taubat merupakan kewajiban bagi setiap pelaku makspada
Allah SWT, taubat juga berarti kembali keasal, yalengan bertaubat
membuat jiwa seorang hamba kembali lagi sesuai aterigpdrat

asalnya yaitu fitri.

. Niat

Niat adalah langkah awal sebelum seseorang melakdka
mengerjakan suatu perbuatan, dan niat juga besastiu kehendak.
Niat bangkit dari hati karena dorongan ilmu (sesuatng diketahui)
niat dapat dianalogikan dengan seseorang tidak tdearik dengan
suatu makanan bila selama hidupnya ia tidak mehgetaakanan itu,
atau pernah merasakannya. Di riwayatkan Ath- Taltdrerasal dari
Sahl bin Saad dari Hadi An-Nawas bin Sam’an, balReaulullah
bersabda, niat orang mukmin itu lebih utama dadiapperbuatannya.
“artinya, perbuatan yang tanpa disertai dengan itsatidaklah ada
nilai apa-apanya dan jauh lebih baik niat yang rkimdidak jadi
terwujud dalam perbuatan. Sebab pengaruh niatelih Ibesar dari
pada perbuatan tanpa disertai niat.

Perlu dipahami juga bahwa niat (cita-cita) adakhderung pada
kebaikan dan berpaling dari hawa nafsu yang mehypesa
kebendaan (harta benda duniawi). Niat (cita-citejbbda dengan
dengan angan-angan kosong atau angan-angan pasgiva)) hiat

tempatnya di dalam hati sementara angan-angan teyapalalam

21

® Fathullah GulenKunci-Kunci Rahasi&ufi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, him.
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alam khayali. Suatu ketaatan juga terkait dengaat, m@rtinya sah
tidaknya amal kebaikan itu tergantung pada niatrgarena niat
adalah syarat yang mutlak agar seseorang mendappétsala atau
keutamaan dari Allah SWT, dan bukan dicampuri getg lainnya
misal ingin dipuji orang banyak dan sejenisnya. Mkeatapi niat juga
bisa dikembangkan dalam rangka ketadtan.

3. Sabar é&s-sabj

Sabar adalah keadaan jiwa yang kokoh, stabil darsetaen
dalam pendirian. Jiwanya tidak tergoyahkan, peadnya tidak
berubah bagaimanapun berat tantangan yang dih&dggilangkan
sabar menurut Syaikh Abdul Qadir Jilani terbagi jaén tiga:
Pertama sabar kepada Allah SWT dengan melaksanakan pehya
serta menjauhi laranganNya, sikap sabar dalam nrbaige akhlak
yang tercela dan menggantikannya dengan akhlak yempgji dan
selalu berbuat taatKkedua bersabar bersama Allah SWT yaitu
bersabar terhadap ketetapan Allah SWT dan perbugdaerhadapmu
dari berbagai macam kesulitan dan musibah. Ataardabhadap oleh
apa yang ditemui oleh hatinya yang merupakan karaiairi Allah
SWT dan sikap hati tadi ia menjadi orang yang meargau adab
terhadap Tuhan dan selalu ridha menerima apa ydaly titetapkan
olehNya.

Ketiga bersabar atas Allah SWT vyaitu bersabar terhatkp r
jalan keluar, kecukupan, pertolongan dan pahalg gganjikan Allah
SWT dikampung akhirat nanti. Sebagaimana firmaaABWT dalam
QS. An-Nahl: 127

PO AR Ju vO®FC 1w Ba o0
g *Forar N o NO XU€EOIMaR®

SN SOREHEN 260008 <@

" Imam Abu Hamid al-Ghozalsamudera Ma'rifatSajadah Press, Yogyakarta, 2008,
him. 274

& Drs. Totok Jumantoro MAKamus limu TasawpPenerbit Amzah, Wonosobo, 2005,
him. 197
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Artinya:
Bersabarlah dan Tiadalah kesabaranmu itu melaidiegigan
pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih teskiadap
(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempitadad
terhadap apa yang mereka tipu dayakan.(QS. An-Nafl

Sabar juga bisa diartikan konsekwen dan konsistatand
melakukan semua perintah Allah SWT, berani mengbiakissulitan
dan tabah menghadapi cobaan-cobaan selama penuadeai
tercapainya tujuan. Sabar terkait erat dengan peladjan diri,
pengendalian sikap, dan pengendalian emosi. Apabsaorang telah
mampu mengontrol dan mengendalikan nafsunya, m#éap slan
daya sabar itu akan tercipta.

4. Syukur @l-syuki

Syukur adalah ungkapan rasa terima kasih atas hikaag
diterima, baik lisan, tangan, maupun hati. MenuByaikh Abdul
Qadir Jilani hakikat syukur adalah mengakui nikrddiah SWT
karena dialah pemilik karunia dan pemberian selgngati mengakui
bahwa segala nikmat berasal dari Allah SWT. Syujiga bisa
diartikan pekerjaan hati dan anggota badan, syukdalah
menggunakan nikmat Allah SWT untuk taat kepadaNgmastidak
menggunakanNya untuk berbuat maksiat kepada AllANT.S
Kedudukan syukur mengisyaratkan kesadaran serbaakgm ihwal
keluasan rahmat Allah SWT akan hambaNya. Orang yang
menggabungkan syukur dengan sabar adalah orang ry@ngliki
hikmah. Sedangkan syukur dalam terminologi Tasavaaflah
menggunakan seluruh kemampuan, perasaan, pikiearg gimiliki

manusia demi tujuan penciptaan. Karena itu, sebega diwajibkan

° Dr. H. Asep Usman Ismail MA (dkkJ;asawuf Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Jakarta,
Jakarta, 2005, him. 117
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atas manusia untuk bersyukur kepada sang pentgsaegala karunia
yang telah diberikanNya.

Dia juga harus memenuhinya secara lisan maupurmdhbti
dengan mengakui bahwa segala sesuatu adalah bdeasalia dan
bersyukur kepadaNya. Syukur dari hati dapat dkakudengan iman
dan pengakuan bahwa semua karunia baik itu matatipon non
materi adalah dari Allah SWT dan menjalani hidupdesar keyakinan
ini. Seseorang baru dapat bersyukur secara veabatelalui aktivitas
sehari-hari manakala ia beriman dan mengaku bahidapiya,
eksistensinya, tubuhnya, bentuk fisiknya, dan sekmmampuannya,
serta karunia dan kenikmatan yang didapatnya semtalah dari Allah
swrlo

5. Tawakkal (ketergantungan kepada Allah SWT)

Tawakkal secara umum adalah pasrah bulat kepada SWT
setelah melaksanakan suatu rencana atau usaha.tittata boleh
bersikap memastikan terhadap suatu rencana yaalj kita susun
tetapi harus bersikap menyerah kepada Allah SWTnudia hanya
merencanakan dan mengusahakan tetapi Tuhan yangntukan
hasilnya. Tawakkal merupakan gambaran keteguhan delim
menggantungkan diri kepada Allah SWT, dengan Kkagn |
menyerahkan keputusan, segala perkara, ikhtiar udamiha kepada
Tuhan semesta alam. Sedangkan tawakkal yang sesunggadalah
bagian dari ibadah hati yang paling afdhal. la jogarupakan akhlak
yang paling agung dari sekian akhlak keimanan ylammya, karena
buah dari ketawakkalan itu adalah ketenangan jiasa ketentraman
hati yang keduanya akan dirasakan oleh orang yaartpvsakkal
kepada Allah SWT.

Tawakkal ini adalah salah satu buah keimanan,pseti@ng yang
beriman bahwa semua urusan kehidupan dan semuaaahaaédn

mudharat ada ditangan Allah SWT, akan menyerahkegala

% bid., him. 154
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sesuatunya, kepadaNya dan akan ridha dengan déghémdakNya.
Dia tidak akan takut menghadapi masa depan, tigadetkdengan
segala kejutan, hatinya tentram dan tenang karekia gykan keadilan
dan rahmat Allah SW

6. lkhlas

Ikhlas secara bahasa ialah membersihkan, bersilf) jesuci dari
campuran dan pencemaran, baik berupa materi maupomateri.
Adapun secara istilah yaitu membersihkan hati sapagnuju kepada
Allah SWT semata, dengan kata lain dalam beribd@dintidak boleh
menuju kepada selain Allah SWT. Seseorang dikatakemiki sifat
ikhlas apabila dalam melakukan perbuatan ia seli@orong oleh niat
untuk berbakti kepada Allah SWT dan bentuk perbuatia sendiri
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Sifat ikhlas ini sendiri terbagi menjadi tiga macamgkatan:
Pertama ikhlas awam adalah dalam beribadah kepada Allah SWT
karena dilandasi perasaan takut terhadap siksargfa mhasih
mengharapkan pahaldedua ikhlaskhawasadalah beribadah kepada
Allah SWT karena didorong dengan harapan supaygaaiiearang
yang dekat dengan Allah SWT dan dengan kedekatakelak ia
mendapatkan sesuatu dari Allah SWHetiga ikhlas khawas al-
khawasadalah beribadah kepada Allah SWT karena atasd&ema
yang mendalam bahwa segala sesuatu yang ada addikbAllah
SWT, dan hanya Allah lah tuhan yang sebenar-benatfithlas juga
berarti bermaksud menjadikan Allah SWT sebagai -satunya
sesembahan sikap taat dimaksudkan ad@kdmarrub kepada Allah
SWT, mengesampingkan yang lain dari makhluk. Apakahsifat

memperoleh pujian atau pun penghormatan dari manisikhlasan

" DR. H. Yuhanar llyas, Lc, MAKuliah Akhlaq Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2006,
him. 45
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juga berarti menyucikan amal-amal perbuatan dampta tangan
sesama makhluk.
7. Dzikir (dzikrullah)

Kata Dzikir berarti menyebut atau mengingdikrullah berarti
menyebut nama Allah atau mengingat Allah SWT. Kepeagertian
ini saling berkait antara satu dengan yang ladaktibisa dipisahkan,
dan dalam pelaksanaannya tidak bisa dipecah. Gramg menyebut
nama Allah SWT tetapi hati dan pikiranya lalai buledn ciri orang
beriman, melainkan orang munafik. Sedang orang yaeggingat,
tidak melaksanakannya dalam bentuk penyebutan, nwklaerarti
fasig. Dzikrullah adalah bisikan dan gejolak jinang mempengaruhi
semua sendi tubuh dan perbuatan manusia.

Dzikrullah dalam pengertian disini adalah menyelddan
mengingat adalah satu kesatuan, percuma kalaurfisaeriakan nama
Allah SWT sementara hati dan pikiran berpaling -t\ya. Kesatuan
makna itulah yang disebut dzikrullah yang seberarriyzikrullah
dalam proses ungkapan lisan (menyebut) adalah dengambaca
tasbih tahlil, tahmid, takbir, hauqgalah, basmalahtau tasmiyah
membaca Al-Quran Al-Karim, membaca doa yamgtsur, yaitu doa-
doa yang jelas diterima dari Nabi Muhammad SAWakmpengertian
dzikir bi al-lisan yang sempurna. Sehingga doa-doa yang diajarkan
Rasulullah dalam bentuk doa harian, sejak kita bandari tidur
hingga berangkat tidur lagi mengandung rahasiaegrpembentukan
kualitas rohani. Serta menjadikannya sebagai sgomufi, yang
mendapat keridhoan Allah SWT.

Sedangkan dzikrullah sebagai proses pengingatan akah
SWT adalah dengan mengerjakan segala bentuk ketaytriat yang
dilaksanakan secara konsisten dan disiplin sebadgn (Tharigaf

menghampiri Allah SWT. Sehingga hal ini tidak hangeliputi

2 Apul Qasim al-Qusyairi an-NaisabuRjsalatul Qusyairiyah, Induk limu Tasawuf
Terjemah. Muhammad Lukman Hakim, Risalah GustiaBaya, 2000, him. 243
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pribadatan pribadi, namun juga meliputi majeliditak majelis dzikir
berjamaah, sidang-sidang atau forum dialog, yangnkiwarakan
persoalan umat, semua termasuk dalam kerangkautiatkr Semua
aktivitas yang menghasilkan jalan, mengingat, meagg, dan
menghampiri Allah SWT itulah dzikrullah.

Sedangkan secara etimologi dzikir berakar pada ‘ld#akard
yang artinya mengingat, memperhatikan, mengenangngambil
pelajaran, mengenal atau mengerti ingatan. Senzeitiar H. Aboe
Bakar Atieh memberikan pengertian tentang dzikalald ucapan yang
dilakukan dengan lidah, atau mengingat akan Tuhamgah hati,
dengan ucapan atau ingatan yang mempersucikan Tulganm
membersihkannya dari sifat-sifat yang tidak layaktulinya,
selanjutnya memuji dengan pujian-pujian dan sargorganjungan
dengan sifat-sifat yang sempurna. Sifat yang meran kebesaran
dan kemurnian? Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rad

ayat 28:
BXURCEL -7 *xEQ LA Lo
Ox IR QO =00
O EORE €& eBUDEDIL
O IEFORG  «e0L * F oS
OxINAOP I e * & oS
(=0 3,5) DOUDHD DM Wa I

Artinya:

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjaoia
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagaie
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.(QS.Rae: 28)

Dengan selalu mengingat Allah SWT hati akan tentertapi
sebaliknya ketika kita jarang mengingat Allah SWati lakan kering

3 KH. Muhammad SholikhinTamasya QalbuMutiara Media, Yogyakarta, 2008, him. 5
1% Drs. M. Afif Ansori MA, Dzikir Demi Kedamaian JiwePustaka Pelajar, Yogyakarta,
2003, him. 19
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dan gersang. Sejauh mana kita bersungguh-sunggirhhidup dalam
ketentraman hati maka akan sangat terlihat darerdapla banyak
waktu yang telah kita gunakan untuk mengingat ARRNT. Dzikir
dalam pengertian ingat atau mengingat Allah SWT dhknya
dilakukan setiap saat. Artinya, kegiatan apapurgydifakukan oleh
seorang muslim dimana pun ia berada hendaknya ti@sen
mengingat Allah SWT, sehingga melahirkan cinta tmedashalih
kepada Allah SWT dan malu berbuat dosa dan makejztdaNya>

Sehingga ketika sudah melahirkan cinta beramalirstkaipada
Allah SWT maka beribadah menjadi kenikmatan tersgnbegitu
pula kenikmatan berdzikir kepada Allah SWT. Orareng sudah
merasakan nikmat dan lezatnya dzikir, menjadikaadalh dzikir
sebagai kebutuhan. Dzikir menjadi aktivitas yandaki pernah
terpisahkan dalam hidupnya. Tak ada yang melebéiiakagiaan
dibanding dengan buah dzikrullah, bahkan Allah S¥&mdirilah yang
memerintahkan manusia untuk berdzikir. Karena pgngia dzikir
bagi manusia, dalam hal ini Ibnu Arabi memberikangkapan
“tingkatan tertinggi dalam ibadah adalah dzikidzikir merupakan
wahana paling praktis dan efektif untuk mengenahahy memasuki
samudera ma’rifatullah dan untuk menjadi seorang sufi yang
sempurna.

Beruntunglah kita yang sudah menjadikan dzikir gabsuatu
kebutuhan, karena berbagai manfaat akan menghatkipritanpa
sengaja, bahkan tanpa diharapkan. Manfaat dzikiat®emata terjadi
karena karunia Allah SWT yang hanya diberikan baging yang
dianggapnya sudah layak dan pantas menerimanyakaKé&ita
menjadikan dzikir sebagai kebutuhan, tanpa kitaapi@an pun,
manfaat dzikir pasti akan menghampiri kita. Jadngda berdzikir
maka hati akan menjadi hidup, dan sebaliknya hathderada dalam

kematian, jika tidak digunakan untuk selalu dzkaépada Allah SWT.

** Muhammad SolikhinTerapi Sufistik Pustaka Setia, Bandung, 2004, him. 85
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Orang yang ingat kepada Allah SWT adalah orang yadgp,
karena ia akan selalu bersama yang maha hidupagyy hatinya
hidup. Ruhaninya penuh dengan filter dari segalaukekan. Secara
reflek ia dapat membedakan dan memilah antara fiangdan yang
bathil. Agama menjadi suatu kenyataan yang hidugxab sekedar
teori yang hidup dilisan, namun mati dari kehidupidati yang hidup
bukan sekedar ditentukan oleh banyak sedikitnya ilgama yang
dimiliki. Sebaliknya seorang yang banyak dan pandEam ilmu
agamanya, belum tentu kalau hatinya hidup setebangaknya ilmu
yang dimiliki.

Maka janganlah kita perlu berkecil hati karena nkimgnasih
awam dalam hal ilmu agama. Sambil menambah pengetahkan
iimu agama, maka kita hidupkan menajamkan nuranareka
pencerahan ruhani, pembeningan hati merupakan fadnge sejati,
pengetahuan yang tidak hanya tergantung kepadaytaay dipelajari.
Hidup sebenarnya lebih merupakan keadaan hati yeladu berdzikir
kepada Allah SWT, hati yang selalu terbalut olelinkkian dan
penghampiran akan Allah SWT. Hati yang selalu itesieh daya
pancar kekuataral-hayyy, hati yang seperti inilah yang akan selalu
berada dalam kehidupan sejati, dan ini bisa diparahelalui jalan
dzikrullah®

8. Istigamah

Istigamah secara etimologis berasal dari kdsaagama-
Yastagimy yang berarti tegak lurus. Dan dalam terminoldghlak
istigamah adalah sikap teguh dalam mempertahankanakan dan
keislaman sekalipun menghadapi berbagai macam nggaria dan
godaan. Seseorang yang istigamah laksana batu gkatiéengah-
tengah lautan yang tidak bergeser sedikitpun walawtpukul oleh

gelombang yang bergulung-guluhglstigamah adalah derajat yang

'8 Ibid., him. 25
7 Ibid., him. 97
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menjadikan urusan seseorang menjadi baik dan seaputan
memungkinkannya untuk mencapai manfaat-manfaatradetap dan
teratur. Orang yang tidak istigamah dalam keberatgatidak akan
pernah meningkat dari satu tahapan ke tahapan miaeakutnya.
Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam QS. Hud211
# e RNOK@D ALEQDOIO R G0
 JEP ALY JIK 2% g V27O AL
§ BXIOO LDz o @0 NERDEE

e RNION= O€EO#ITRND
o) <OOQNOE HNUDHRAOR D¢
(290
Artinya:

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaima

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang tedabat

beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.

Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerj@B8.
Hud: 112)

Istigomah dalam pemahaman ilmu hikmah di sini ddala
mampunya seseorang dalam menjalankan perintah baik, ketika
mempelajari ilmu hikmah maupun ilmu yang lainnyandéercapainya
keberhasilan. Orang yang sudah pandai menghadsitgamah dalam
dirinya maka ia tidak akan goyah sedikitpun dalarangerjakan
sesuatu. Juga Allah SWT akan memberinya kekuatpadesya agar
senantiasa mendapatkan petunjuk tetap pada jatem yenar. Tetapi
apabila seseorang belum bisa menghadirkan istiqatalm dirinya,
maka ia termasuk orang yang tidak punya peningkd&m belum
mampu mempelajari apalagi memperoleh ilmu hikmamgdea
sempurna. Sesungguhnya tidak ada ilmu hikmah yelnig hebat dari
ilmu hikmah yang lainnya, bila tidak diamalkan dengstiqomah.

Jangan terlena untuk “mengoleksi” pengetahuanatenilmu

hikmah, karena ilmu hikmah bukan sekedar pengetahdianu
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Hikmah adalah pengetahuan yang disertai amal penbyang nyata.
Dan amal yang terbaik adalah amal yang istigomaingan pula
mudah untuk berganti-ganti amalan hanya karenarkiaasa suatu
amalan ilmu hikmah tidak bermanfaat bagi kita. Karderkadang,
Allah SWT menguiji kesabaran kita sebelum memberkamerkahan
yang besar. Insya Allah, apabila kita bersediagastiah dengan
amalan ilmu hikmah yang kita tekuni dan kita araalkmaka akan

banyak manfaat yang dapat kita petik dan peroleh.



